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A. Latar Belakang

Media massa merupakan institusi yang memiliki peran sebagai agen
perubahan (agent of change) yang merupakan paradigma utama media
massa. Dalam mewujudkan paradigma utama ini, media massa memiliki
peran yakni, pertama, sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu
berperan sebagai mediaedukasi atau pendidikan. Kedua, media massa
berperan juga sebagai media*masi, yaitu media yang setiap saat
menyampaikan infcﬁlsi secarg rbukada*
Ketiga, ten*;r media massa Ill
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Pada zaman modern ini, media massa sangat berpengaruh baik dalam
bidang sosial, eu . AS/Iedla massa sebagai
sarana damHgamUrl_teﬁHAE'Mndang-undang.
Media massa dapat juga menjadi agen pengontrol masyarakat dalam
berperilaku bermasyarakat yang baik. Media massa yang sangat
berpengaruh bagi masyarakat salah satunya adalah film. Film sejatinya
dapat berperan sebagai media edukasi, media pemberi informasi, dan
yang paling jelas sebagai media hiburan. Film sendiri merupakan media

hiburan pada masyarakat yang semakin berjalannya waktu h semakin
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banyak peminatnya pada masyarakat. Namun, film yang baik tidak hanya
berperan sebagai media hiburan saja melainkan harus dibekali edukasi
kepada penontonnya dan juga terdapat bermacam informasi yang penting
dalamjalan cerita film nya.®

Biasanya, film yang baik akan memberikan pelajaran yang berharga
seusai kita menonton film tersebut, tidak jarang juga film justru
menyelipkan informasi penting dalam setiap adegan (scene) yang dapat

diperoleh jika memahami film ebut secara seksama. Para penonton

film biasanya dapat langsung ambil pegan dari suatu film dengan
mudah. Akan tetapi, masih ba

j, terlebih jika

juga penonton film yang kesulitan

dalam ha
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dan | mu akamlebih cepat
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Sebuah film yang rumit _memerlukan analisis ketika menontonnya
demi mendapatlg mynﬁa$infré$ akan film tersebut
Penonton mUuArBwanH Alp.ele berakhir agar

mengerti sepenuhnya alur atau jalan cerita dari film-film tersebut. Film

i dengan rinci.

dengan plot rumit sendiri merupakan strategi sutradara film dan produser
film agar film nya dapat ditonton berulang-ulang dan memperoleh
pendapatan yang lebih besar.

Namun, film seperti ini haruslah menarik dari segi ceritanya agar

penonton cenderung tidak bosan. Film seperti ini paling tidak harus
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ditonton sampai 3 kali agar penikmat film tersebut dapat memahami
jalannya cerita. Tidak jarang sebuah film perlu dianalisis agar diperoleh
pesan-pesan penting danpelajaran berharga oleh penonton film. Orang-
orang yang menganalisis film terkadang masih banyak dikritik dan
dianggap hal yang siasia bagi sebagian penonton film karena dianggap
tidak menikmati film itu sama sekali.

Hal tersebut sebenarnya tidak salah juga karena masing-masing orang
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an dibaliknya. Namun, salah juga jika

an memproses sebuah film dengan

perlu serius memikirkan makna

5is film, maka*eorang itu tidak

arena dengan menganalisis film,
sejatinye&emberikan
nya 'serta bahkan

ahami, membuka

menikmati film akal
inforjal! an:

pikiraﬁ_\
Di da

itu, tidak salahnya j ukan demi mendapatkan

pemahaman ak i : al dalam film pun

biasanya menggambarkan kejadian sebenarnya di kehidupan nyata. Hal
ini sesuai&ida

” MnuLg%L!sMakni memotret
realitas.*

Dengan banyaknya pesan moral dalam sebuah film, dapat membuat
kita terbantu dalam menjalani kehidupan serta mengajarkan Kkita
bagaimana menghadapi permasalahan permasalahan di dunia nyata
terutama di bidang sosial yaitu masalah pribadi kita dalam kehidupan

sehari-hari. Sehingga peran film sebagai media massa yang mengedukasi
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masyarakat dan pemberi informasikepada masyarakat dapat terwujud.
Kemudian peran suatu film dalam menceritakan dan menggambarkan
suatu kisah, serta arti dan makna yang terdapat didalamnya yang sudah
penulis jelaskan diatas bisa diketahui dengan cara menggunakan metode
analisis semiotika yang termasuk salah satu ilmu dalam komunikasi.’
Semiotika, atau dalam istilah Barthes, semiologi, pada dasarnya akan
mempelajari bagaimana keman*] (humanity) memaknai berbagai hal
(things). Memaknai'ksignify) dalam hal iniidak dapat dicampuraduk
punicate). Memaknai berarti objek
dalam hal mﬁ
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Film dibs

fiksi, film ani

mengkonstitusi sistem
) jenis yaitu: film
menter. Salah satu

at Int*'ésia dalam

Film dokumenter
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istim(.awa secaraUNtbvagR Mmﬁsakta dan data. Hal ini
e R BT CHALIM

Dalam hal ini, terdapat sebuah layanan streaming atau media digital
yang menyediakan berbagai acara baik TV maupun film tak terkecuali
film dokumenter yakni Netflix. Film dokumenter Netflix bertajuk “Ice

Cold: Murder,Coffee and Jessica Wongso” dengan durasi 86 menit telah
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menimbulkan polemikdi tengah Masyarakat®. Melalui film “Ice Cold:
Murder, Coffee and Jessica Wongso”, penonton diajak mengetahui
bagaimana rasa kesal pihak Jessica Wongso terhadap media massa
karena terlalu mendramatisasi dan tidak berimbang. Bahkan, terkesan
media telah melakukan penghakiman (trial by thepress) terhadap Jessica
Wongso.

Hal ini dinilai banyak apat menggiring opini tertentu®®,
Sebagai film doku*nter, Sutradara fiIr*Rob Sixsmith berhasil

menggabungkan unsur-unsur pe idikan yang ketat dengan penyajian

visual mer*in, menciptak@iSuasan@egang yang sulpiiintuk dilupakan.

Para penonton ak

psiko‘lﬁi karakter
lapisa v

Film dok : ] Jessica Wongso”

ilm ini menggambarkan
usif dan *mbeberkan

. Meghkipun dengan
stimulus yang sa etapi ingivi iliki masing-masing
tiga proses persepsi yakni
lektif.1?

Persepsi peUN WERls'T Kgold Murder, Coffee

and Jessica Wongso akan berbeda-beda antara satu individu dengan

individu )Kgl-lm aanAHMan yang ingin

disampaikan dalam filmtersebut sesuai nilai dan pengalaman dari masing-

perhatian selektif, d

masing individu penonton tersebut. Studi pemaknaan (resepsi) yang
dikemukakan Stuart Hall menjelaskansebuah simbol, pesan, dan tanda

dimaknai sebagai pemaknaan utama (preferred reading) dari sebuah
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adegan atau tayangan.®®

Dalam studi resepsi, khalayak berperan aktif dalam memaknai
sebuah pesan yang sedang ditayangkan. Dalam penelitian ini, peneliti
menganalisis persepsi penonton menggunakan teori resepsi dari Stuart
Hall mengklasifikasikan 3 (tiga) posisi audiens berdasarkan pesan
media yakni dominant hegemonic position, negotiated position, dan

oppositional position.** t
Hal ini didasarhﬁja pandafig Ouytselﬁllam riset analisis resepsi
yang dilakukannya bahwa maknaadari sebuah media bukanlah suatu hal

yang tetap*u melekat pag 2lainkan teks n*ia mendapatkan
psi), yaitu saat dibaca, dilihat,

dan didengarkan. D der, Coffee and Jessica
Wong8&’ ang kasus
pembunuhan a Wongso sebagai

seorang sahab ela i oF menggali berbagai
pertarﬁn yang\ae &n Jessijak\/ongso.
Hal ini kemudia SYarakat (decoding) sebagai

feedback atau um ilm tersebut, mengingat

masyarakat yan ilai_Jessi gsQ sebagai dalang satu-
satunya di baligﬂiﬁmgijﬁak masyarakat yang
menjadi I'KJHUJ ABDUth eHAMMang ditetapkan
sebagai tersangka. Dengan demikian, dapat ditentukan segmentansi
penonton pada kalangan profesional seperti akademisi dan advokat atau
yang memiliki critical thinking. Hal tersebutdidasari oleh kemampuan

berpikir rasional untuk mendapatkan perspektif mengenai aspek keadilan
dalam konteks peradilan kasus pidana tersebut.'®
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Penetrasi Sosial sendiri pada konteks komunikasi antarpribadi
berasumsi dari komunikasi interpersonal yang relatif dangkal dan tidak
intim ketingkat yang lebih dalam. Penetrasi Sosial menyediakan jalan
yang lengkap untuk mengembangkannya dengan pengalaman individu
sebagai proses pengungkapan diri yang mendorong kemajuan
hubungan.®

Fenomena yang ada dalam film Ice Cold menarik perhatian peneliti
trasi sosial antara kedua tokoh dalam
apat adegan-adegan yang memiliki
tanda-tanda dariproSeS penetrasiasosial. Uﬁk memahami tanda dan

mendapatl*proses penetra dari Film Ice Qﬁ,adalah dengan
memaknai cerita secara me Jian merepresentasikan penetrasi

untuk menemukan bagaimana pe

film tersebut. Dala? film ini

sosial kembali deng ara natka da-tanda ke dalam teori

Semi*a Ro ebutﬁka penulis

memiliki ke [ 3 . an  dengan judul

“Representasi WritikSbuda Alam film Ice Cold
analis'* ' .

A. Rumusan Masalah

Berdasarkan lat rdapat rumusan masalah

sebagai berikumi—m ﬁ_ﬁg budaya hukum di
Indonesia dalam I g I land Barthes?
8. Tujuan Pilien ABDUL CHALIM

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:
Untuk mengetahui bagaimana representasi kritik budaya hukum di
Indonesia dalam film Ice Cold analisis semiotika Roland Barthes.
C. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Manfaat Akademis
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Penulis berharap dari hasil penelitian ini diperoleh
pengetahuan mengenai seberapa jauh penerapan berbagai teori ilmu
komunikasi terkhusus tentang analisis semiotika yang diutarakan
banyak ahli pada fakta sebenarnya di masyarakat (lapangan).
Penulis juga berharap dari penelitian ini, ilmu komunikasi dapat

berkembang dan juga perkembangan dalamanalisis semiotika.

Manfaat Praktis

Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan dapat
memberikan penjelasan *
makna yang pat dalam Suatu fil elalui analisis semiotika,
anatau ilmu dalam dunia broadcasting
Jonesia serta te*'rk sinematografi

eskripsi dalam memahami berbagai

juga dapat menambah way

atau*perfilman ter

dalam suatu film.
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